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ABTRACT Keywords:

This research is motivated by the low learning outcomes of first-grade students of SDN  Mutual cooperation;
Dukuh Kupang 1/488 Surabaya on mutual cooperation material, which is caused by the learning outcomes;
lack of interesting learning media variations that are in accordance with student learning media;
characteristics. The purpose of this study was to determine whether the use of lapbook lapbook media; grade
media can improve student learning outcomes on mutual cooperation material. This 1 students

study used the Classroom Action Research (CAR) method which was conducted in two

cycles, with 28 first-grade students as research subjects. Data collection techniques used

included observation, learning outcome tests, and documentation. The results showed a

significant increase in student learning outcomes after the implementation of lapbook

media, indicated by the increasing percentage of student learning completion in cycles I

and 1I. The conclusion of this study is that lapbook media is effective in improving the

learning outcomes of first-grade students on mutual cooperation material, because it can

make students more active, interested, and easy to understand the material presented.

ABSTRAK Kata Kunci:
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas I SDN Dukuh — Gotong royong; hasil
Kupang 1/488 Surabaya pada materi gotong royong, yang disebabkan oleh kurangnya  belajar; media
variasi media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. Tujuan — pembelajaran; media
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan media lapbook dapat  lapbook; siswa kelas 1
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gotong royong. Penelitian ini

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua

siklus, dengan subjek penelitian sebanyak 28 siswa kelas 1. Teknik pengumpulan data

yang digunakan meliputi observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah

diterapkannya media lapbook, ditunjukkan dengan meningkatnya persentase ketuntasan

belajar siswa pada siklus I dan II. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa media

lapbook efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas I pada materi gotong

royong, karena mampu membuat siswa lebih aktif, tertarik, dan mudah memahami

materi yang disampaikan.

1. Pendahuluan

Proses pembelajaranadalah sekumpulan aktvitas yang dilaksanakan oleh guru dengan
peserta didik melalui sebuahinteraksi sebagai hubungan timbalbalik terhadap suatu kegiatan
pembelajaran (Zaifullah et al., 2021). Kegiatan pembelajaran yang efektif dapat dipengaruhi
oleh banyak factor, salah satunya yaitu penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu
bagi seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehigga hasil belajar peserta
didik dapat meningkat secara efektif, efisien, dan dapat belajar dengan kondusif (Afifah, 2024).

Media lapbook adalah contoh media pembelajaran sederhana berupa lipatan buku yang
berisikan kertas lipat atau pop-up dengan gambar-gambar, grafik dan tulisan (Illahi et al.,
2023). Penerapan media lapbook didasarkan pada hasil observasi kegiatan pembelajaran di
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kelas 1 SDN Dukuh Kupang1/488 Surabaya yang masih belum mengoptimalkan peran media
pembelajaransehingga memengaruhi rendahnya hasil belajar dan pemahaman peserta didik
mengenai materi gotong royong. Media pembelajaran yang dipakai bersumber dari buku paket
dan PPT saja, sehingga diperlukan alternative media pembelajaran lain yaitu lapbook yang
dapatmeningkatkan hasil belajar peserta didik. Kemampuan guru dalam menyesuaikan media
pembelajarandanmenyampaikan materi pelajaran dapat mendukung proses belajar peserta
didik sehingga kemampuan peserta didik dalam mengerti materi yang diajarkan menjadi lebih
optimal (Prasetio & Ningsih, 2024).

Penelitianyangdilaksanakan oleh (Nur'aida, dkk, 2024) menunjukkan bahwa media
Lapbook berpengaruh dalam mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan
penelitian tersebut Oliviea et al., (2024) memamaparkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar peserta didik mealui penggunaan media lapbook pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelasIlI Sekolah Dasar. (Jamaludin et al., 2020) menyatakan penggunaan media
Lapbook dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kritis dan prestasi belajar peserta didik
materi keragaman kenampakan alam mata pelajaran IPS. Peneitian terdahulu memperkuat
penerapanmedia pembelajaran lapbook dapatmeningkatkanhasil belajar pesertadidik dalam
memusatkan fokus membaca dan mempelajari materi pelajaran.

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui penerapan media Lapbook dalam
meningkatkan hasil belajar materi gotong royong di SDN Dukuh Kupang 1/488 Surabaya.
Selain itu, diharapkan bagi guru agar dapat menambah wawasan dalam memilih media
pembelajaranyanglebih menarik. Temuan penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
pedoman untuk pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar
peseta didik.

2. Tinjauan Pustaka

(Syahrina & Napitupulu, 2021) menyatakan hasil belajar adalah peningkatan
pengetahuan, pemahaman, pengalaman dan perbedaan tingkah laku siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran. Hasil belajar menurut (Wati, 2021) merupakan tingkat ketercapaiansiswa
dalam memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Siswa yang memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dalam mata pelajaran berarti telah menunjukkan
keberhasilan dalam belajar (Narutama et al., 2024). Hasil belajar yang diperoleh siswa bisa
ditingkatkan melalui penerapan media pembelajaran

Media lapbook merupakan salah satu media pembelajaran sederhana yang berbentuk
buku lipatberisikankertas lipatatau pop-up dengan gambar-gambar, grafik dan tulisan (Illahi
et al., 2023). (Wulandari et al., 2021) menyatakan bahwa lapbook memiliki ruang interaktif
berisi gambar, grafik, cerita, diagram, alur waktu, dan pekerjaan tertulis yang secara kreatif
ditempelkandalam map bewarna mengenai suatu materi atau topik. Lapbook sebagai salah
satu media visual dapat dibuat oleh siswa secara mandiri maupun berkelompok
(Kusumaningsih et al., 2024). Media lapbook yang berisikan materi gotong royong dibuat
ringkas dan menarik sehingga siswa dapat menerima materi yang diajarkan dengan baik.
Gotong royong merupakan jenis kerja sama untuk mencapai satu tujuan yang
dilaksanakan dalamlingkungan masyarakat atau di sekolah (Mulyani et al., 2020). Kegiatan
gotong royong memperat persatuan karena melibatkan timbal balik atau kerjasama dalam
masyarakat.

3. Metode

Jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
materi gotong royong siswa. Terdapat dua siklus yang digunakan dalam penelitianini, dengan
setiap siklusnya melaksanakansatu kali pertemuan. Menurut Kurt Lewin tahapan tiap siklus
penelitianyang dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada setiap
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siklusnya (Machali, 2022). Subjek penelitian adalah siswakelasI di SDN Dukuh Kupang 1/488
Surabaya dengan jumlah seluruh siswa 28 yang terdiri dari 16 laki-laki dan 12 perempuan.
Penelitianini dilakukan pada saat semester genap di SDN Dukuh Kupang1/488 Surabaya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, tes,
dan dokumentasi. Analisiskualitatif adalah analisis data yang digunakan pada penilitian ini
dengan tujuanuntuk menguraikan hasil observasi dan tes (Noviarini et al., 2024). Tujuan tes
yang dilakukan pada setiap siklusnya untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa di
dalam kelas. Oleh karenaitu dengan hasil tes yang diperoleh, guru dapat memutuskan untuk
melakukansiklus berikutnyaatautidak. Menurut (Yufrinalis et al., 2021) tujuan analisis hasil
belajar yaitu untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa dan sebagi acuan bagi guru
memperbaiki kualitas pembelajaran kedepannya. Penelitian ini mengevaluasi hasil belajar
siswa melalui ketuntasan belajar klasik dengan batas ketentuan 80% untuk mengukur
efektivitas intervensi pembelajaran (Hariyanti et al., 2023). Perhitungan hasil belajar siswa
secara keseluruhan dapat menggnakan rumus persentase sebagai berikut:

jumlah peserta didik = 75

> tase — x 100
resentase jumlah peserta didik keseluruhan

4. Hasil

Penelitianyang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga dalam pelaksanaannya guru memiliki
tanggungjawab penuh terhadap proses pembelajaran yang diteliti. Pembelajaran Pendidikan
Pancasila pada kelas 1 menggunakan media Lapbook dengan model pembelajaran Tearms Games
Tournament (TGT) dalam menyampaikan materi pembelajaran. Materi yang diajarkan berfokus
pada materi “Gotong Royong”. Kegaiatan pembelajaran dilakukan dengan dua siklus. Hasil
belajar siswa pada materi gotong royong menggunakan media pembelajaran Lapbook,
menunjukkan data siklus 1 yang ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1

No. Rentang Frekuensi % Kategori
1. 90-100 3 3,6 Sangat Baik
2. 80-89 9 14,3 Baik
3. 70-79 5 21,4 Cukup
4. 60-69 7 28,6 Kurang
5. <59 4 32,1 Sangat Kurang
Jumlah 28 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa pada siklus 1 penggunaan media lapbook
terdapat16 siswa yang hasil belajarnya masih belum tuntas dan 12siswa yanghasil belajarnya
tuntas atau memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) > 75.

Siklus 1

B Tuntas

Tidak
Tuntas

Gambar 1. Presentase Ketuntasan Belajar Siklus 1

Berdasarkan gambar 1, presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar
42,9%. Pada tahap perencanaan beberapa hal yang disiapkan oleh guru yaitu modul ajar
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dengan model Teams Games Tournament (TGT), medialapbook, bahan ajar, lembar kerja siswa,
dan soal evaluasi mandiri. Pada tahap pelaksanaan, guru melakukan kegiatan pembelajaran
berdasarkan modul ajar yang telah dibuat dan menggunakan media lapbook dalam
menyampaikan materi gotong royong. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru
melaksanakan pengamatan dan pengumpulan data mengenai hasil belajar siswa. Guru juga
melaksanakan refleksisebagai bagian dari evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan untuk
siklus berikutnya. Data hasil belajar yang diperoleh pada siklus 1 menunjukkan bahwa terdapat
12 siswa yang mencapai ketutasan hasil belajar dansebanyak 16 siswa masih belum mencapai
ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 1, maka disarankan
untuk melanjutkan ke siklus 2 dengan menggunakan media lapbook pada materi gotong
royong.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 2

No. Rentang Frekuensi % Kategori
1. 90-100 14 3,6 Sangat Baik
2. 80-89 9 14,3 Baik
3. 70-79 3 21,4 Cukup
4. 60-69 1 28,6 Kurang
5. <59 1 32,1 Sangat Kurang
Jumlah 28 100

Berdasarkan data pada tabel 2. Hasil belajar siswa diketahui bahwa 23 siswa dari
jumlah siswa kelas1 telah mencapainilai ketuntasan belajar, sedangkan5 siswa lainnya masih
belum mencapai nilai ketuntasan belajar

Siklus 2

B Tuntas

Tidak
Tuntas

Gambar 2. Presentase Ketuntasan Siklus 2

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan presentase ketuntasanbelajar siswa kelas 1 pada
siklus 2 sebesar 82,1%. Perbedaan hasil belajar atau presentase ketuntasan belajar siswa
dikarenakan guru memperbaiki kesalahan pada siklus sebelumnya dengan meningkatkan
minatdan motivasi siswa melalui kegiatan menjawab soal-soal pada media lapbook, sehingga
siswa menjadi bersemangat danlebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di siklus 2.

100,00%
80 00% - o ~ M Tuntas
60,00% #2207 -
40,00% -  H Tidak
20,00% ] | Tuntas
0,00% B : : ‘ Target
Siklus 1 Siklus 2 Target

Gambar 3. Perbandingan Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus 1 dan 2
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Berdasarkan gambar 3. Diketahui hasil belajar siswa pada siklus 1 dan 2, menunjukkan
terdapatkenaikan hasil belajar siswa yaitupadasiklus 1 sebesar42,9% meningkat 39,2% pada
siklus 2 menjadi 82,1%. Persentase hasil belajar yang diperoleh sudah memenuhi target
ketuntasanbelajar yang tetapkansebesar 80%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada materi gotong royong setelah menggunakan media lapbook terjadi peningkatan
secara signifikan.

5. Pembahasan

Keterlibatan siswa atau keaktifan dalam pembelajaran disebabkan adanya pengkondisian
yang dilaksanakan guru agar siswasiap dalammengikuti proses pembelajaran. (Retnowati et
al., 2023) Guru harus dapat mempersiapkan sikap dan perhatian siswa sehingga mampu
memberikan siswa motivasi kuat dan bersemangat dalam megikuti kegiatan pembelajaran.
Meningkatkan minat, motivasi, dan media pembelajaran merupakan wusaha yang bisa
dilaksanakan oleh guru dalam meningkatkan keaktifan siswa (Monica & Hadiwinarto, 2021).
Media berfungsi sebagai alat bantu untuk guru dalam menyampaikan pesan pada siswa selama
kegiatan pembelajaran karena dapat mengatasi ruang, waktu, dan indera lainnya, serta
memperjelas pesan supaya tidak terkesan verbal (Jamaludin etal., 2020).

Penerapanmedia lapbook dalam pembelajaran materi gotong royong pada siswa kelas 1
di SDN Dukuh Kupang1/488 Surabaya merupakan langkah strategis dalam meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar, terutama dalam menyampaikan materi muatan nilai sosial
yang abstrak seperti gotong royong. Lapbok merupakansalah satu media visual yang mampu
mengemas materi pembelajaran dengan berbagai bentuk menarik menyerupai buku catatan
yang berisi bagian-bagiankecil dan permainan menarik (Prasetio& Ningsih, 2024). Siswa diajak
untuk membuat dan mengisi lapbook secara berkelompok. Kegiatan kolaborasi atau pengerjaan
tugas secara berkelompok membuat siswa tidak hanya belajar materi secara teoritis, tetapi juga
mempraktikkannilai-nilai gotong royong ataukerja samasecara langsung (Jatiyasaetal., 2024).
Proses ini jauh lebih bermanfaat daripada pendekatan ceramah atau konvensional karena
melibatkan pengalaman konkret, keterlibatan emosional, danaktivitas reflektif yang m embantu
siswa mempertahankan informasimengenai materi gotong royong. Hasilnya melalui kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan media lapbook mampu meningkatkan keaktifan siswa
sehingga menjadikansiswalebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang dipelajari
(lahi et al., 2023)

6. Simpulan dan Saran

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media lapbook dengan model Teams
Games Tournament (TGT), secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
Pelajaran Pendidikan Pancasilamateri Gotong Royong. Terdapatempat tahapan siklus dalam
penelitian ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, engematan, dan refleksi dalam kegiatan
pembelajaranyang dilakukan. Pada siklus pertama terdapat42,9% siswa yang mencapai hasil
belajar tuntas dan meningkat sebesar 82% pada siklus kedua. Berdasarkan hasil tersebut,
menunjukkanbahwa penerpanmedialapbook dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran.
Penerapanmedia lapbook dengan mengemas materi gotong royong yang diajarkan menjadi
lebih ringkas dan menarik membuat kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan serta
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan. Disamping itu
kegiatan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam media lapbook dapat meningkatkan
keaktifan siswa memperdalam pemahaman mereka mengenai materi gotong royong. Secara
keseluruhan, penerpan media lapbook yang dikombinasikan dengan model Teams Games
Tournament (TGT) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gotong
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materi, meskipun masih terdapat beberpa siswa yang masih belum menjukkan peningkatan
hasil belajar yang signifikan dikarenakan beberapa factor seperti kurangnya kemampuan
mengingat dan pemahaman materi sehingga dipelukan adanya lebih banyak perhatian serta
penyesuaian lebih kepada siswa. Peneliti berharap, hasil dari dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi dalam menerapkan media lapbook untuk meningkatkan hasil
belajar materi gotog royong pada siswa sekolah dasar. Diharapkan juga untuk penelitian
selanjutnya dapat menerapkanmedia lapbook tidak hanya pada materi gotong royong, tetapi
juga pada topik-topik lain dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila atau mata pelajaran
lainnya, agar mengetahui konsistensi efektivitas media ini dalam meningkatkan hasil belajar
siswa secara lebih luas.

Saran

Disarankan bagi guru agar menggunakan media lapbook sebagai alat bantu
pembelajaran, terutama untuk materi gotong royong. Media ini dapat meningkatkanminat dan
hasil belajar siswa karenamemudahkansiswa memahami materi melalui kegiatan membuat
dan menyusun informasi secara kreatif. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
mengembangkan penelitian pada materi atau mata pelajaran lain, serta mencoba di jenjang
kelas yang berbeda untuk melihat konsistensi efektivitas media lapbook. Penelitian juga dapat
mengkaji pengaruhnya terhadap sikap dan kerja sama siswa, serta mengeksplorasi penggunaan
lapbook dalam bentuk digital agar lebih relevan dengan perkembangan teknologi.
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